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A. PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara penelitian skripsi dengan judul: 

“Pengelolaan dan Penyaluran CSR Bank Syariah Indonesia  

Terhadap Pemberdayaan Ekonomi di Desa Sumber Makmur  

Kecamatan Takisung Kabupaten Tanah Laut 

 (Studi Kasus Pada Kelompok Peternak Mandiri Mitra Makmur)” 

 

1. Jadwal Wawancara 1* 

a. Hari, tanggal/bulan/tahun : Kamis, 22 Mei 2025 

b. Waktu mulai s.d. selesai  : 10:28 – 11:18 WITA (±50 menit) 

2. Identitas Informan 1 

a. Nama    : Agus Setiyo Hirmawan 

b. Jabatan    : Pendamping/Pengawas Program 

  Desa BSI di Desa Sumber Makmur 

c. Pendidikan terakhir  : S1 

3. Daftar Pertanyaan Wawancara 1 

a. Apakah ada kategori khusus untuk lokasi yang akan dilakukannya 

penyaluran program Desa BSI? 

 

b. Mengapa Desa Sumber Makmur Kecamatan Takisung Kabupaten 

Tanah Laut dipilih untuk dijadikan sebagai lokasi dari penyaluran 

program Desa BSI? 

 

c. Apakah sebelum dilaksanakan program Desa BSI di Desa Sumber 

Makmur ada dilakukan sosialisasi terhadap masyarakat setempat 

perihal program tersebut? 

 

d. Bagaimana alur dari penetapan lokasi penyaluran program Desa BSI 

di Desa Sumber Makmur? 

 

e. Apakah ada lembaga-lembaga lain yang terlibat dalam pembentukan 

program Desa BSI di Desa Sumber Makmur? 
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f. Seperti apa tahapan-tahapan yang dilaksanakan dalam pengelolaan 

program Desa BSI di Desa Sumber Makmur? 

 

g. Apakah ada proses bimbingan yang dilakukan kepada Kelompok 

Peternak Mandiri Mitra Makmur untuk menjalankan usaha klaster 

peternakan sapi potong di Desa Sumber Makmur? 

 

h. Bagaimana penerapan evaluasi terhadap kegiatan usaha yang 

dilakukan oleh Kelompok Peternak Mandiri Mitra Makmur? 

 

i. Bagaimana rencana jangka panjang yang akan dilakukan pada 

Kelompok Peternak Mandiri Mitra Makmur? 

 

4. Jadwal Wawancara 2* 

a. Hari, tanggal/bulan/tahun : Senin, 2 Juni 2025 

b. Waktu mulai s.d. selesai  : 11:20 – 12:00 WITA (±40 menit) 

5. Identitas Informan 2 

a. Nama    : Kuswanto 

b. Jabatan    : Ketua Kelompok Peternak Mandiri  

  Mitra Makmur 

c. Pendidikan terakhir  : SLTA 

6. Daftar Pertanyaan Wawancara 2 

a. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap penyaluran program Desa 

BSI di Desa Sumber Makmur, khususnya bagi penerima manfaat? 

 

b. Bagaimana sistem pembagian tugas-tugas kerja kepada para anggota 

dalam menjalankan kegiatan di Kelompok Peternak Mandiri Mitra 

Makmur? 

 

c. Apakah ada perbedaan cara dalam mengurus klaster peternakan sapi 

potong sebelum dan sesudah adanya program Desa BSI di Desa 

Sumber Makmur? 
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d. Bagaimana penghasilan usaha yang diperoleh bagi penerima manfaat 

setelah adanya pemberdayaan ekonomi program Desa BSI yang 

disalurkan oleh BSI Maslahat dari CSR Bank Syariah Indonesia di 

Desa Sumber Makmur?  

(*catatan: apabila ada wawancara lanjutan terkait pengumpulan data yang menurut peneliti masih perlu digali 

dari informan, maka jadwal wawancara dilakukan secara online melalui aplikasi WhatsApp). 

 

B. TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

1. Transkrip Wawancara dengan Informan 1 

a. Peneliti  : “Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.  

Perkenalkan saya Siti Nor Asyah dari Program Studi 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Antasari Banjarmasin. Kalau boleh saya 

tau dengan Bapak siapa saya berbicara?” 

 

b. Informan 1 : “Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.  

Perkenalkan saya Agus Setiyo Hirmawan 

perwakilan BSI Maslahat URO 7 selaku 

Pendamping/Pengawas Program Desa BSI di Desa 

Sumber Makmur.” 

 

a. Peneliti  : “Baik, dengan Bapak Agus. Kedatangan saya  

disini bermaksud untuk melakukan riset guna 

pengumpulan data penelitian skripsi dengan judul 

dan proposal skripsi sebagaimana yang terlampir 

bersama surat izin riset ini. Sesuai dengan metode 

penelitian, saya ingin melakukan wawancara dengan 

Bapak selaku Pendamping/Pengawas daripada 

Program Desa BSI di Desa Sumber Makmur. 

Terdapat beberapa pertanyaan yang akan saya 

ajukan kepada Bapak terkait topik permasalahan 

yang ada pada penelitian skripsi saya.” 

 

b. Informan 1 : “Baik, silakan dimulai untuk wawancaranya.” 

 

a. Peneliti  : “Pertama-tama yang ingin saya ketahui yaitu apa  
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yang menjadi dasar pemilihan lokasi penyaluran 

CSR Bank Syariah Indonesia melalui Program Desa 

BSI ini pak?” 

 

b. Informan 1 : “Jadi, program ini dibuat yang pasti desa yang  

menjadi dampingan/binaan dari Bank Syariah 

Indonesia bersama BSI Maslahat itu adalah 

termasuk dalam ruang lingkup atau wilayah kerja 

dari Bank Syariah Indonesia yang ada di wilayah 

tersebut. Memiliki sumber daya lokal yang dapat 

dikembangkan dan dukungan masyarakat desa akan 

penyaluran program Desa BSI ini.” 

 

a. Peneliti  : “Lalu dalam penentuan lokasi program tersebut di  

Desa Sumber Makmur ini pak, Apakah sudah sesuai 

dengan kategori dasar pemilihan secara umum?” 

 

b. Informan 1 : “Jadi, Desa Sumber Makmur ini merupakan  

cakupan wilayah daripada Kantor Cabang Pembantu 

(KCP) Bank Syariah Indonesia yang ada di 

Pelaihari. Jadi, kenapa Desa ini terpilih itu dilihat 

dari apa potensi yang ada di desa ini yang bisa 

dikembangkan untuk kegiatan ekonominya. Desa 

Sumber Makmur ini memang terkenal wilayah yang 

memelihara sapi, rata-rata penduduknya itu 

menggaduhkan sapi, sapi milik perorangan yang 

digaduhkan oleh para petani yang ada disini dengan 

bagi hasil. Dengan melihat hal tersebut BSI 

Maslahat punya inisiatif untuk mengembangkan 

klaster peternakan sapi potong yang ada di sini. 

Dilihat lagi dari potensi sumber daya alam seperti 

pakan ternak yang luas.” 

 

a. Peneliti  : “Apakah sebelumnya ada sosialisasi terlebih  

dahulu kepada masyarakat di Desa Sumber Makmur 

akan pembangunan program Desa BSI ini pak?” 

 

b. Informan 1 : “Sebelum program ini berjalan untuk sosialisasi itu  
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sudah pasti ada dan dilakukan oleh BSI Maslahat 

terlebih dahulu, yang mana untuk mengedukasi 

masyarakat yang ada di Desa Sumber Makmur ini.” 

 

a. Peneliti  : “Untuk alurnya sendiri pak, itu bagaimana dalam  

penetapan lokasi penyaluran program Desa BSI 

ini?” 

 

b. Informan 1 : “Alur dari program Desa BSI ini diawali dengan  

Bank Syariah yang mempunyai program CSR yang 

bertujuan untuk pemberdayaan ekonomi melalui 

program Desa BSI, kemudian Bank Syariah 

Indonesia KCP Pelaihari mengajukan proposal 

program ke BSI Maslahat, lalu dilakukan survei 

data wilayah oleh BSI Maslahat, yang mana pada 

awalnya terdapat 3 desa yang diajukan yaitu Desa 

Kurau, Desa Tambang Ulang dan Desa Sumber 

Makmur. Dengan melihat potensi sumber daya yang 

ada maka yang cocok itu Desa Sumber Makmur. 

Setelahnya mengurus segala perizinan ke daerah 

atau pemerintah setempat untuk pembangunan Desa 

BSI ini dan di lakukan seleksi terhadap penerima 

manfaat agar tersalurkan dengan tepat sasaran.” 

 

a. Peneliti  : “Pembangunan Desa BSI di Desa Sumber Makmur  

ini Pak, Apakah ada lembaga atau dari pihak lain 

yang ikut terlibat?” 

 

b. Informan 1 : “oh tidak ada, program Desa BSI ini murni dari  

CSR Bank Syariah Indonesia yang mana 

pelaksanaannya oleh BSI Maslahat sebagai mitra 

strategis dalam pengelolaan dan penyaluran 

program, tidak ada dari pihak manapun yang 

membantu. Justru dengan adanya program Desa BSI 

ini banyak dari dinas, perusahan atau pihak yang 

lainnya itu datang berkunjung kesini untuk melihat 

bagaimana sistem kelola dari program ini sebagai 

studi tiru mereka. Karena kalau kita lihat fakta yang 

ada di lapangan itu kan banyak program-program 

sosial dari pemerintah, perusahaan atau yang 
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lainnya itu kebanyakan tidak berjalan dengan efektif 

dan tidak berkelanjutan.” 

 

a. Peneliti  : “Penerapan sistem kelola program Desa BSI ini  

bagaimana tahapan-tahapannya Pak?” 

 

b. Informan 1 : “Pelaksanaan program Desa BSI ini kan 3 tahun,  

di tahun ke-4 nya itu diharapkan Kelompok Mandiri 

Mitra Makmur ini sudah bisa dilepas secara mandiri 

untuk menjalankan bisnis usahanya. Jadi, secara 

umum itu pada tahun ke-1 itu di mulai dengan tahap 

Pra-program yang meliputi: pengumpulan data 

assessment wilayah, pembuatan konsep program, 

dan rekrutment SDM pelaksana program. Lanjut 

pada tahap Penumbuhan yang meliputi: sosialisasi 

program, seleksi penerima manfaat, 

pengorganisasian/penumbuhan kelembagaan, 

peningkatan kapasitas penerima manfaat, dukungan 

teknis penguatan usaha (modal, peralatan, sarana 

pra sarana), dan sistem kontrol on farm (budidaya). 

Lalu pada tahun ke-2 itu memasuki tahap Penguatan 

yang meliputi: aspek on farm (petani/peternak dapat 

menjalankan kegiatan budidaya sesuai SOP), 

penguatan kelembagaan (legalitas dan manajemen 

kelembagaan), penguatan manajemen off farm 

(pengolahan), dan pembangunan jaringan 

pemasaran produk. Selanjutnya pada tahun ke-3 itu 

tahap Pemandirian yang meliputi: manajemen usaha 

on farm-off farm dilakukan secara mandiri oleh 

Kelompok, adanya diversifikasi produk, perluasan 

penerima manfaat, jaringan pasar luas, dan 

pengakuan dari stakeholders. Terakhir yaitu pada 

tahun ke-4 tahap Exit program yang mana dengan 

harapan Kelompok menjadi sebagai mitra strategis 

Bank Syariah Indonesia, jaringan kemitraan kuat, 

aset bertambah serta dampak program meluas. Pada 

Kelompok Peternak Mandiri Mitra Makmur ini 

sekarang masih pada tahap Penumbuhan menuju 

Penguatan sehingga masih sangat diperlukannya 
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pembimbingan serta pengawasan secara intensif 

dari segi teknis maupun keagamaan.” 

 

a. Peneliti  : “Proses bimbingan yang dilakukan kepada  

Kelompok Peternak Mandiri Mitra Makmur itu 

sendiri seperti apa Pak?” 

 

b. Informan 1 : “Jadi begini, sebagai pembimbing dari BSI  

Maslahat itu memberikan bimbingan secara intensif 

pada Kelompok dalam pengelolaan program Desa 

BSI klaster peternakan sapi potong ini dari berbagai 

aspek yaitu: Budidaya, Produksi, Kelembagaan & 

Pemasaran, serta Keagamaan.” 

 

a. Peneliti  : “Bisa tolong dijelaskan Pak, implementasi dari  

aspek-aspek tersebut?” 

 

b. Informan 1 : “Aspek budidaya itu diantaranya pembangunan  

kandang komunal Kelompok, pengadaan hewan 

ternak, dan pelatihan manajemen pakan. Aspek 

produksi yaitu pelatihan pembiakan ternak, 

pelatihan pemanfaatan kotoran hewan ternak untuk 

pertanian, dan pelatihan kesehatan hewan. Aspek 

kelembagaan dan pemasaran diantaranya pendirian 

lembaga lokal baik koperasi atau lembaga lainnya, 

pelatihan manajemen lembaga lokal, peningkatan 

kapasitas pengurus lembaga lokal, dan pelatihan 

pemasaran produk. Kemudian selain bimbingan dari 

segi teknis tersebut, kami dari BSI Maslahat juga 

memberikan bimbingan dari segi keagamaan yang 

mana diantaranya yaitu bimbingan dan pembiasaan 

sholat 5 waktu, bimbingan baca Al-Qur’an, literasi 

keuangan syariah, dan penyadaran ibadah kepada 

Kelompok Peternak Mandiri Mitra Makmur 

maupun kepada masyarakat umum yang ada di 

sekitaran kandang.” 

 

a. Peneliti  : “Melalui kegiatan-kegiatan pembimbingan  

tersebut, Bagaimana penerapan evaluasi yang 

dilakukan dalam penyelesaian masalah Pak?” 
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b. Informan 1 : “Kami selalu melakukan monitoring terhadap  

seluruh kegiatan dari Kelompok Peternak Mandiri 

Mitra Makmur. Selepas dari kegiatan-kegiatan itu 

kami biasanya akan melakukan evaluasi dengan 

metode pendekatan berupa diskusi bersama seluruh 

pengurus dan anggota Kelompok (penerima 

manfaat) serta juga memberikan motivasi dan 

pengarahan kepada mereka agar upaya-upaya yang 

dilakukan dapat berjalan dengan baik, sistematis 

dan terintegrasi.” 

 

a. Peneliti  : “Melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan saat ini  

Pak, Apakah ada rencana jangka panjang yang akan 

dilakukan pada Kelompok Peternak Mandiri Mitra 

Makmur agar program Desa BSI ini terus 

berkelanjutan?” 

 

b. Informan 1 : “Jadi, kami itu mempunyai beberapa strategi yang  

akan dilakukan diantaranya yaitu: bekerjasama 

dengan stakeholders terkait dalam memperluas 

relasi usaha yang mana kemarin itu ada dari pihak 

PT Indofood Tbk yang datang berkunjung kemari, 

lalu pendampingan intensif yang dijelaskan tadi, 

peningkatan kapasitas penerima manfaat/Kelompok, 

Penguatan kelembagaan Kelompok yang mana saat 

ini Kelompok Peternak Mandiri Mitra Makmur 

telah memiliki badan hukum berupa Koperasi 

Produsen, kemudian Penguatan unit usaha 

Kelompok, serta membangun akses jaringan 

pemasaran.” 

 

a. Peneliti  : “Baik Bapak. Jadi, pelaksanaan program Desa BSI  

di Desa Sumber Makmur ini masih terbilang baru 

dan masih pada tahapan penumbuhan menuju 

penguatan, sehingga perlunya pembimbingan secara 

intensif oleh BSI Maslahat.” 

 

b. Informan 1 : “Iya betul seperti itu Mbak.” 

 

a. Peneliti  : “Baik Bapak. Mungkin itu saja pertanyaan- 
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pertanyaan yang saya ajukan ke Bapak, selanjutnya 

jika masih ada data-data yang masih perlu digali 

lagi, Apakah saya bisa menghubungi Bapak kembali 

untuk melakukan wawancara lanjutan?” 

 

b. Informan 1 : “Bisa saja, nanti kalau masih ada yang perlu  

ditanyakan kembali bisa melalui Whatsapp saja.” 

 

a. Peneliti  : “Baik Bapak. Saya ucapkan terimakasih kepada  

Bapak atas ketersediaannya menjadi narasumber 

saya dalam pengumpulan data penelitian ini. Saya 

akhiri sesi wawancara ini, Wassalamualaikum 

warahmatullahi wabarakatuh.” 

 

b. Informan 1 : “Iya sama-sama, semoga sukses. Waalaikumsalam  

warahmatullahi wabarakatuh.” 

 

2. Transkrip Wawancara dengan Informan 2 

a. Peneliti  : “Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.  

Perkenalkan saya Siti Nor Asyah dari Program Studi 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Antasari Banjarmasin. Kalau boleh saya 

tau dengan Bapak siapa saya berbicara?” 

 

b. Informan 2 : “Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.  

Perkenalkan saya Kuswanto selaku Ketua 

Kelompok Peternak Mandiri Mitra Makmur atau 

sebagai penerima manfaat dari program Desa BSI di 

Desa Sumber Makmur.” 

 

a. Peneliti : “Baik, dengan Bapak Kuswanto. Kedatangan saya  

disini bermaksud untuk melakukan riset guna 

pengumpulan data penelitian skripsi dengan judul 

dan proposal skripsi sebagaimana yang terlampir 

bersama surat izin riset ini. Sesuai dengan metode 

penelitian, saya ingin melakukan wawancara dengan 

Bapak selaku Ketua Kelompok Peternak Mandiri 

Mitra Makmur. Terdapat beberapa pertanyaan yang 

akan saya ajukan kepada Bapak terkait topik 
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permasalahan yang ada pada penelitian skripsi 

saya.” 

 

b. Informan 2 : “Iya Mbak bisa, silakan apa saja yang ingin  

ditanyakan.” 

 

a. Peneliti : “Baik, saya mulai Pak. Desa Sumber Makmur  

terpilih sebagai lokasi penyaluran CSR Bank 

Syariah Indonesia program Desa BSI oleh BSI 

Maslahat, Bagaimana tanggapan masyarakat 

terhadap penyaluran program tersebut, khususnya 

bagi penerima manfaat Pak?” 

 

b. Informan 2 : “ya… untuk tanggapannya ya … lebih  

menguntungkan dan masyarakat disini juga 

responnya bagus, mendukung. Karena walaupun 

tidak ikut anggota seperti anggota penerima manfaat 

ya… secara langsung juga mereka menerima dari 

pada penyaluran program tebar kebaikan seperti: 

pemberian sembako gratis, pembagian daging 

qurban gratis, dan lainnya sebagai bentuk zakat dari 

Kelompok yang dilaksanakan setiap tahunnya.” 

 

a. Peneliti : “Pembagian tugas-tugas kerja yang diberikan  

kepada para anggota itu bagaimana sistemnya Pak?” 

 

b. Informan 2 : “Pembagian tugas disini ya… yang piket itu, piket  

dua minggu sekali jadwalnya, per orang itu dua 

minggu sekali. Juga dilakukannya kegiatan 

pelatihan-pelatihan untuk menunjang pengetahuan 

dan keterampilan para penerima manfaat agar bisa 

menjalankan tugas-tugas yang diarahkan dengan 

benar. Meskipun ya… sedikit susah lah dalam hal 

SDM nya ini karena kan untuk mengubah mindset 

per orang itu perlu usaha yang lebih, berubah sih… 

berubah, cuma lambat.” 

 

a. Peneliti : “Adanya program Desa BSI ini Pak, Apakah ada  

perbedaan dalam memelihara klaster peternakan 

sapi potong ini?” 
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b. Informan 2 : “Jelas berbeda, sebelumnya kan pakai sistem alami  

saja bukan yang modern seperti ini, terus 

kepemilikan hewan ternak sepenuhnya milik 

pemilik ternak bukan milik dia (penerima manfaat), 

dia (penerima manfaat) cuma menggaduhkan saja. 

Bagi hasilnya pun dibagi dua yaitu 50%:50%. Kalo 

sekarang hewan ternak sepenuhnya milik penerima 

manfaat dengan pemeliharaan yang modern dan 

hasil usaha nya sepenuhnya untuk Kelompok.” 

 

a. Peneliti : “Penghasilan dari usaha klaster peternakan sapi  

potong itu, bagaimana pembagiannya ke penerima 

manfaatnya Pak?” 

 

b. Informan 2 : “Dari hasil usaha 100% itu 80% nya itu sebagai  

hasil usaha yang akan dibagikan ke setiap penerima 

manfaat, kemudian 20% nya itu untuk penambahan 

modal Kelompok dan zakat Kelompok untuk 

menebar manfaat (kebaikan) ke berbagai pelosok 

daerah sekitar pembangunan dari program Desa BSI 

ini. Saat ini untuk pendapatan dari hasil usaha 

belum terlalu signifikan karena kan program ini 

juga baru, masih tahap penumbuhan menuju 

penguatan Kelompok, jadi pendapatan sekarang 

masih mengandalkan moment saat Idul Adha 

disamping ada pemasukan dari penjualan pupuk 

kompos organik dan beberapa sayuran organik yang 

ditanam itu.” 

 

a. Peneliti  : “Wawancara dengan Bapak Agus sebelumnya itu  

ada menyebutkan kegiatan bimbingan dari segi 

keagamaan, itu seperti apa Pak, dan apakah ada juga 

seperti bimbingan dalam hal mengelola keuangan 

syariah?” 

 

b. Informan 2 : “Bimbingan keagamaan itu untuk saat ini berupa  

kajian rutin seminggu sekali dan pembelajaran Al-

Qur’an oleh Ustadz Fadli, kalau untuk literasi 

keuangan syariah itu belum.” 
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a. Peneliti : “Baik Bapak. Jadi, pengelolaan di Kelompok  

Peternak Mandiri Mitra Makmur untuk saat ini 

berjalan dengan lancar dan sesuai arahan dari 

Pembimbing. Kemudian dengan adanya penyaluran 

program Desa BSI ini para penerima manfaat dan 

masyarakat umum di Desa Sumber Makmur pun 

juga ikut merasakan manfaatnya.” 

 

b. Informan 2 : “Iya, Mbak.” 

 

a. Peneliti : “Baik Bapak. Mungkin itu saja pertanyaan- 

pertanyaan yang saya ajukan ke Bapak, selanjutnya 

jika masih ada data-data yang masih perlu digali 

lagi, Apakah saya bisa menghubungi Bapak kembali 

melalui Whatsapp untuk melakukan wawancara 

lanjutan?” 

 

b. Informan 2 : “oh ya, bisa saja.” 

 

a. Peneliti : “Baik Bapak. Saya ucapkan terimakasih kepada  

Bapak atas ketersediaannya menjadi narasumber 

saya dalam pengumpulan data penelitian ini. Saya 

akhiri sesi wawancara ini, Wassalamualaikum 

warahmatullahi wabarakatuh.” 

 

b. Informan 2 : “Iya sama-sama, Mbak. Waalaikumsalam  

warahmatullahi wabarakatuh.” 

         

        Tanah Laut, 29 Juni 2025 

      Terwawancara,            Pewawancara, 

 

Informan I        Informan II 

 

 

 

 

 

         

        Siti Nor Asyah 
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C. FOTO KEGIATAN PENGUMPULAN DATA 

 

 

 

 

(Lokasi penelitian program Desa BSI di Desa Sumber Makmur Kecamatan Takisung 

Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan) 
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(Plang Badan Hukum Kelompok Peternak Mandiri Mitra Makmur) 

 

 

(Struktur organisasi Kelompok/Koperasi Peternak Mandiri Mitra Makmur) 
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(Foto bersama Bapak Agus Setiyo Hirmawan (kiri) dan Bapak Kuswanto (kanan) saat 

menyerahkan surat izin riset sekaligus survei lokasi penelitian) 

 

 

(Saat sesi wawancara dengan informan 1 yaitu Bapak Agus Setiyo Hirmawan selaku 

pendamping/pengawas program Desa BSI di Desa Sumber Makmur) 
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(Saat sesi wawancara dengan informan 2 yaitu Bapak Kuswanto selaku Ketua Kelompok 

Peternak Mandiri Mitra Makmur) 

 

(Kondisi kandang komunal peternakan sapi potong di Desa Sumber Makmur) 
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D. KELENGKAPAN ADMINISTRASI LAINNYA 
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Nama    : Siti Nor Asyah 

Tempat/Tanggal Lahir  : Kotabaru, 21 April 2000 

Alamat    : Kebun Bunga, Kec. Banjarmasin Timur 
 

Pendidikan Formal: 

1. TK Sinar Harapan Bunda (2005-2006) 

[Jl. Sungai Panci Rt.4 Rw.2, Des. Pulau Panci, Kec. Kelumpang Hilir, Kab. 

Kotabaru] 

2. SDS Sinar Kencana / SD Eka Tjipta Sinar Kencana (2006-2012) 

[Jl. Sungai Panci Rt.4 Rw.2, Des. Pulau Panci, Kec. Kelumpang Hilir, Kab. 

Kotabaru] 

3. MTsS Inayatul Marzuki (2012-2015) 

[Jl. Tatah Layap Rt.7, Des. Tatah Layap, Kec. Tatah Makmur, Kab. Banjar] 

4. SMAN 1 Kelumpang Hilir (2015-2018) 

[Jl. Ratu Intan Rt.3 Rw.8, Des. Serongga, Kec. Kelumpang Hilir, Kab. Kotabaru] 

5. UIN Antasari Banjarmasin (2018-2025) 

[Jalan A.Yani Km.4.5, Kel. Kebun Bunga, Kec. Banjarmasin Timur, Kota 

Banjarmasin] 
 
 

Pendidikan Non-formal: 

1. PP Inayatul Marzuki Tingkat ULA kelas II-IV (2012-2015) 

[Jl. Tatah Layap Rt.7, Des. Tatah Layap, Kec. Tatah Makmur, Kab. Banjar] 
 

Pengalaman Organisasi Kampus: 

1. Anggota Pengurus UKM LPPI Annisa Divisi Pengembangan & 

Kaderisasi 2020/2021 

2. UKM Antasari Cendekia Angkatan 9 
 

Pengalaman Magang: 

1. PT Pegadaian (Persero) Tbk CP Batulicin & UPC Pasar Minggu, 

Tanah Bumbu 
 

Orang Tua: 

Ibu 

Nama   : Kamariah 

Tempat/Tanggal Lahir : Serongga, 18 Agustus 1973 

Pekerjaan   : Buruh Perkebunan Kelapa Sawit 

  PT Sinar Kencana Inti Perkasa (SKIP)  

  SPNE Divisi V Pondok 3 

Pendidikan Terakhir  : Tamat SD/Sederajat 

Alamat   : Des. Serongga, Kec. Kelumpang Hilir, 

  Kab. Kotabaru, Kalimantan Selatan. 


